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ABSTRAK

Pewarna pipi adalah sediaan kosmetik yang digunakan untuk mewarnai pipi dengan sentuhan artistik sehingga dapat meningkatkan estetika dalam tata rias wajah. Peran zat pewarna sangat besar dalam pewarna pipi. Penggunaan zat pewarna seringkali disalah gunakan dengan menggunakan pewarna yang tidak semestinya. Masa remaja adalah masa peralihan anak-anak menjadi dewasa. Pada masa ini terjadi proses pematangan fisik dan psikologois sehingga belum mempunyai pertimbangan yang matang dalam bersikap maupun bertingkah laku. Jurusan Tata kecantikan merupakan jurusan yang dibekali dengan keterampilan tata rias wajah, dimana penggunaan pewarna pipi merupakan salah satu bagian tata rias wajah. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran pengetahuan,sikap,dan tindakan siswi terhadap penggunaan pewarna pipi di SMK Negeri 10 Medan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, menggunakan 53 sampel yang diambil dengan teknik sampel jenuh.

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan pada kategori baik 28 responden (52,83%),cukup baik 24 responden (45,28%),kurang baik 1 responden (1,89%).Sikap pada kategori baik 37 responden (69,81%),cukup baik 13 responden (24,53%),kurang baik 3 responden (5,66%).Tindakan pada kategori baik 25 responden (47,17%),cukup baik 16 responden (30,19 %),kurang baik 8 responden (15,09%),tidak baik 4 responden (7,55%).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah  tingkat pengetahuan siswi berada dalam kategori baik,tingkat sikap berada dalam kategori baik, dan tingkat tindakan berada dalam kategori cukup baik.
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ABSTRACT
Cheek coloring is a cosmetic preparation used to color the cheeks with an artistic touch so that it can enhance the aesthetics of makeup. The role of coloring agents is very large in cheek coloring, but improper use of coloring agents is often used. Adolescence is the transition period of children to adulthood where there is a process of physical and psychological maturation so that it does not have mature considerations in attitude and behavior. The Department of Beauty is a department that is equipped with makeup skills, where the use of cheek coloring is one part of makeup. The purpose of this study was to determine the description of knowledge, attitudes, and student actions towards the use of cheek coloring in SMK Negeri 10 Medan.

This study used a descriptive method with 53 samples taken with saturated sample techniques.

The results showed that knowledge in the good category 28 respondents (52,83%), quite good 24 respondents (45,28%), not good 1 respondents (1,89%). Attitudes in the good category 37 respondents (69,81%), quite good 13 respondents (24,53%), not good 3 respondents (5,66%). Actions in the good category 25 respondents (47,17%), quite good 16 respondents (30,19%), not good 8 respondents (15,09%), poorly 4 respondents (7,55%)

The conclusion of this study is that the level of student knowledge is in a good category, the attitude level is in a good category, and the level of action is in a fairly good category.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Cantik merupakan sebuah predikat yang sangat didambakan bagi setiap wanita. Wajar jika berbagai upaya dilakukan untuk mendapatkan predikat yang menyenangkan tersebut. Mulai dari operasi kecantikan, senam dan olahraga teratur, hingga mencoba berbagai macam kosmetik. 

Kosmetik merupakan kebutuhan yang telah lama dipergunakan dan dikembangkan oleh manusia. Seiring dengan berkembangnya tingkat ilmu pengetahuan tentang perawatan tubuh, budaya dan tingkat sosial ekonomi, penggunaan kosmetik pun kian meningkat dan beragam. Apalagi dengan perkembangan teknologi obat (farmasi), khususnya yang berkaitan dengan kosmetik.

Kebutuhan manusia akan kosmetika tentunya sangat beralasan, mengingat keberadaan manusia itu sendiri sebagai makhluk sosial, yang dalam berinteraksi dengan sesamanya memerlukan bekal kepercayaan diri agar dapat diterima dengan baik. Untuk itu manusia memerlukan perawatan diri yang dengan itu diharapkan dapat tampil mempesona, menarik, dan penuh rasa percaya diri (Jaelani, 2009: 5). Tujuan utama penggunaan kosmetik pada zaman modern ini adalah untuk kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make-up, meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit dan rambut dari kerusakan UV, polusi dan faktor lingkungan yang lain, mencegah penuaan, dan secara umum membantu seseorang lebih menikmati dan menghargai hidup.

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat Dan Makanan No 18 tahun 2015 menyatakan Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. Untuk memperbaiki dan mempertahankan kesehatan kulit diperlukan jenis kosmetik tertentu, bukan hanya obat. Selama kosmetik tersebut tidak mengandung bahan berbahaya secara farmakologis aktif mempengaruhi kulit, penggunaan kosmetik menguntungkan dan bermanfaat untuk kulit itu sendiri.

 Penggolongan kosmetik menurut kegunaannya bagi kulit terbagi atas dua golongan yaitu kosmetik perawatan kulit dan kosmetik riasan (dekoratif). Kosmetik dekoratif diperlukan untuk merias dan menutup cacat pada kulit sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek psikologis yang baik, seperti percaya diri. Dalam kosmetik dekoratif, peran zat pewarna dan zat pewangi sangat besar.

Salah satu jenis kosmetik dekoratif ialah perona pipi, produk ini berfungsi untuk memerahkan pipi sehingga penggunanya tampak lebih cantik dan lebih segar.

Banyak produk kosmetik perona pipi yang diedarkan dipasaran, baik pasar offline maupun pasar online. Harga yang ditawarkan pun bervariasi. Ada yang mahal dan ada yang murah. Berbagai tawaran tersebut membuat konsumen bebas memilih perona pipi sesuai dengan selera dan kemampuannya. Akan tetapi disisi lain banyak beredar produk illegal, sehingga membuat konsumen harus cermat dalam memilih agar tidak merugikan diri sendiri.

Penggunaan zat pewarna seringkali disalah gunakan dengan menggunakan pewarna yang tidak semestinya. Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan Nomor 00366/C/SK/II/90 Tentang Perubahan Lampiran Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 239/MENKES/V/85 Tentang Zat Warna Tertentu Yang Dinyatakan Sebagai Bahan Berbahaya menyatakan ada lima poin nama zat warna yang dinyatakan berbahaya. Salah satu zat warna tersebut ialah Merah K10 (Rhodamine B, D&C Red No. 9, C.I. Food Red 5).

Menurut Nurheti, 2008 dalam Arfina Rodhamin B merupakan pewarna sintetis berbentuk serbuk kristal, berwarna hijau atau ungu kemerahan, tidak berbau, dan dalam larutan akan berwarna merah terang berpendar/berfluorosensi. Rodhamin B merupakan zat warna golongan xanthenes yang digunakan pada industri tekstil dan kertas. Nama lain rhodamin B adalah D and C Red no 19, ADC Rhodamine B, Aizen Rhodamine, dan Brilliant Pink. Paparan jangka pendek penggunaan rhodamin B pada kulit dapat menyebabkan iritasi pada kulit. Zat tersebut dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan saluran pernafasan serta merupakan zat yang bersifat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker). Rhodamin B dalam konsentrasi tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada hati.
Berdasarkan public warning yang di keluarkan BPOM pada 14 November 2018 masih ditemukan produk kosmetik illegal dan/atau mengandung bahan dilarang/ bahan berbahaya, salah satunya pewarna merah K10 (Rhodamine B). Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu pada tahun 2018 menghasilkan analisis kualitatif pada sampel pemerah pipi, didapatkan dua sampel pemerah pipi yang mengandung Rhodamin B yaitu Sampel A dan Sampel E. Hasil analisis kuantitatif didapatkan kelima sampel yang diuji mengandung Rhodamin B dengan kadar pada Sampel A yaitu 0,1130 mg/g, Sampel B yaitu 0,0104 mg/g, Sampel C yaitu 0,0459 mg/g, Sampel D yaitu 0,0689 mg/g, dan Sampel E yaitu 0,1965 mg/g.
Remaja adalah mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin, bukan kanak-kanak lagi (KBBI). Menurut WHO batasan usia remaja adalah 12-24 tahun. Masa remaja adalah masa peralihan anak-anak menjadi dewasa. Pada masa ini terjadi proses pematangan fisik dan psikologois sehingga belum mempunyai pertimbangan yang matang dalam bersikap maupun bertingkah laku. Perkembangan informasi pada zaman sekarang ini seperti munculnya para beauty vloger di berbagai media sosial membuat remaja tertarik untuk melakukan perubahan penampilan sesuai dengan beauty vloger yang diidolakan. Jurusan tata kecantikan salah satu program studi keahlian di SMK Negeri 10 Medan. Semua murid jurusan tata kecantikan di SMK Negeri 10 medan berjenis kelamin perempuan. Serta para siswi ini dibekali dengan keterampilan merias wajah, dimana penggunaan pewarna pipi merupakan salah satu bagian tata rias wajah.
Melihat banyaknya kosmetik yang beredar, khususnya produk kosmetik perona pipi yang mengandung rhodamine B. Serta hasil survei awal yang dilakukan peneliti yaitu wawancara langsung dengan para siswi. Ternyata beberapa diantara mereka menggunakan pemerah pipi tanpa mengetahui dengan jelas zat warna yang digunakan dalam pewarna pipi tersebut. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk meneliti Gambaran Pengetahuan Sikap dan Tindakan Siswi Terhadap Penggunaan Pewarna Pipi di SMK Negeri 10 Medan.  
1.2 RUMUSAN MASALAH

Bagaimana gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan siswi terhadap penggunaan pewarna pipi di SMK Negeri 10 Medan?
1.3 TUJUAN PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dan tindakan siswi terhadap penggunaan pewarna pipi di SMK Negeri 10 Medan.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan siswi terhadap penggunaan pewarna pipi di SMK Negeri 10 Medan.
2. Untuk mengetahui gambaran sikap siswi terhadap penggunaan pewarna pipi di SMK Negeri 10 Medan.
3. Untuk mengetahui gambaran tindakan siswi terhadap penggunaan pewarna pipi di SMK Negeri 10 Medan.
1.4 MANFAAT PENELITIAN
1. Memberikan informasi bagi siswi agar lebih selektif dalam memilih kosmetik, khususnya pemerah pipi melalui brosur.
2. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti serta memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penegertian Pengetahuan, Sikap, Dan Tindakan

2.1.1 Pengertian Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2010) Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indera manusia yakni indera pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. pengetahuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pengetahuan atau tahu adalah mengerti sesudah dilihat, atau sesudah menyaksikan, mengalami atau setelah dipelajari.
Pengetahuan memiliki 6 tingkatan, yaitu:

1. Tahu (Know) 

Tahu diartikan sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Oleh sebab itu tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah

2. Memahami (Comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat men-interpretasikan suatu materi tersebut secara benar.

3. Aplikasi (Aplication)

Aplikasi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya (riil). Aplikasi disini dapat diartikan penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks lain
4. Analisis (Analysis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata-kata kerja.
5. Sintesis (Synthesis)
Sintetis merujuk pada suatu kemampuan untuk menjelaskan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Bisa diartikan juga sebagai kemampuan unuk menyusun formasi baru dari formasi-formasi yang ada.

6. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan penelitianterhadap suatu objek. Penelitian ini berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. 
2.1.2 Pengertian Sikap

Sikap menurut Notoatmodjo (2010) adalah merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. 

Sikap memiliki empat tingkatan, yaitu:

1. Menerima (Receiving)
Menerima diartikan bahwa seseorang mau dan memperhatikan rangsangan yang diberikan kepada objek. 

2. Merespon (Responding)

Merespon berarti memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan.

3. Menghargai (Valuing)
Menghargai diartikan mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah indikasi dari menghargai.

4. Bertanggung jawab (Responsible)
Bertanggung jawab berarti bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi
.
2.1.3 Pengertian Tindakan

Menurut Notoatmodjo (2010) tindakan merupakan suatu perbuatan subjek terhadap objek. Dapat dikatakan tindakan merupakan tindak lanjut dari sikap. Suatu sikap tidak otomatis terwujud dari suatu tindakan baru, untuk mewujudkannya diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan yakni fasilitas dan dukungan dari pihak lain.

Tindakan memiliki empat tingkatan, yaitu:

1. Persepsi (Perception)
Persepsi yaitu mengenal dan memilih berbagai objek sehubung dengan tindakan yang akan diambil. Ini merupakan tindakan tingkat pertama. 

2. Respon Terpimpin (Guided Respons)
Respon yaitu dapat melakukan sesuatu dengan urutan yang benar sesuai dengan contoh. Ini merupakan indikator tingkat dua

3. Mekanisme (Mechanism)
Mekanisme yaitu apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis atau sudah merupakan kebiasaan maka dia sudah mencapai tindakan tingkat tiga

4. Adaptasi (Adaptation)
Adaptasi yaitu suatu tindakan yang sudah berkembang dengan baik.

2.2 KOSMETIK

2.2.1 Pengertian Kosmetik

Kosmetik berasal dari kata Yunani “Kosmetikos” yang berarti keterampilan menghias, mengatur. Definisi kosmetik dalam Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat Dan Makanan No 18 tahun 2015 menyatakan Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. Untuk memperbaiki dan mempertahankan kesehatan kulit diperlukan jenis kosmetik tertentu.
2.2.2 Penggolongan Kosmetik

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, Kosmetik dibagi ke dalam 13 kelompok, yaitu (Tranggono dan Latifah,2007):

1. Preparat untuk bayi

2. Preparat untuk mandi

3. Preparat untuk mata

4. Preparat wangi-wangian

5. Preparat untuk rambut

6. Preparat pewarna rambut

7. Preparat make-up (kecuali mata)

8. Preparat untuk kebersihan mulut

9. Preparat untuk kebersihan badan

10. Preparat kuku

11. Preparat perawatan kulit

12. Preparat cukur

13. Preparat untuk suntan dan sunscreen

Penggolongan kosmetik menurut sifat dan cara pembuatannya, yaitu:

1. Kosmetik modern, diramu dari bahan kimia dan diolah secara modern

2. Kosmetik tradisional:

a. Betul-betul tradisional, dibuat dari bahan alam dan diolah menurut resep dan cara turun-menurun

b. Semi tradisional, diolah secara modern dan diberi bahan pengawet agar tahan lama

c. Hanya Namanya yang tradisional, tanpa komponen yang benar-benar tradisional dan diberi zat warna yang menyerupai bahan tradisional

Penggolongan kosmetik Menurut kegunaannya bagi kulit, yaitu:

1. Kosmetik perawatan kulit (Skin-care cosmetics), untuk merawat kebersihan dan kesehata kulit

2. Kosmetik Riasan (Dekoratif atau make-up), untuk merias dan menutup cacat pada kulit sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik.
2.2.2.1 Kosmetik Perawatan Kulit (Skin-care cosmetics)
Kosmetik perawatan kulit terdiri dari:
a. Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser), misalnya sabun, cleansing cream, cleansing milk, dan penyegar kulit (fresner)
b. Kosmetik untuk melembabkan kulit, misalnya moisturizing cream, night cream, anti-wrinkle cream
c. Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan sunscreen foundation, sun block cream/lotion
d. Kosmetik untuk menipiskan atau mengampelas kulit (peeling), misalnya scrub cream yang berisi butiran-butiran halus yang berfungsi sebagai pengampelas (abrasive)
2.2.2.2 Kosmetik Riasan (Dekoratif atau make-up)

Tujuan awal penggunaan kosmetika adalah mempercantik diri yaitu usaha untuk menambah daya tarik agar lebih disukai orang lain. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan cara merias setiap bagian tubuh yang terpapar oleh pandangan sehingga terlihat lebih menarik dan sekaligus juga menutupi kekurangan (cacat) yang ada. Kosmetik dekoratif semata-mata hanya melekat pada alat tubuh yang dirias dan tidak bermaksud untuk diserap ke dalam kulit serta merubah secara permanen kekurangan (cacat) yang ada.

Kosmetik dekoratif terdiri dari berbagai jenis produk, yaitu: perona pipi (rouge), eye shadow, maskara, pensil alis, lipstick, cat kuku (nail lacquer), bedak (face powder), krim dasar bedak (foundation cream), dan alas bedak (foundation make-up).

Berdasarkan bagian tubuh yang dirias, kosmetik deoratif dapat dibagi menjadi (Wasitaatmadja, 1997):

1. Kosmetik rias kulit (wajah)

2. Kosmetik rias bibir

3. Kosmetik rias rambut
4. Kosmetik rias mata

5. Kosmetik rias kuku

Dalam kosmetik dekoratif, peran zat warna dan zat pewangi sangat besar. Pemakaian kosmetik dekoratif lebih untuk alasan psikologis daripada kesehatan kulit. Persyaratan untuk kosmetik dekoratif ialah:
a. Warna yang menarik

b. Bau yang harum menyenangkan

c. Tidak lengket

d. Tidak menyebabkan kulit tampak berkilau

e. Tidak merusak atau mengganggu kulit, rambut, bibir, kuku, dan adneksa lainnya

Pembagian kosmetik dekoratif dapat dibagi dalam dua golongan besar, yaitu (Tranggono dan Latifah, 2007):

a. Kosmetik dekoratif yang hanya menimbulkan efek pada permukaan dan pemakaian sebentar, misalnya bedak, lipstick, pemerah pipi, eye shadow, dan lain-lain

b. Kosmetik dekoratif yang efeknya mendalam dan biasanya dalam waktu lama baru luntur, misalnya kosmetik pemutih kulit, cat rambut, pengeriting rambut, dan preparat penghilang rambut.

2.3 Pewarna Pipi

Pewarna pipi adalah sediaan kosmetik yang digunakan untuk mewarnai pipi dengan sentuhan artistik sehingga dapat meningkatkan estetika dalam tata rias wajah. Cat pipi dibuat dalam berbagai warna yang bervariasi mulai dari warna merah jambu pucat hingga merah tua. Pewarna pipi lazim mengandung pigmen merah atau merah kecoklatan dengan kadar tinggi. Pewarna pipi yang mengandung pigmen kadar rendah digunakan sebagai pelembut warna atau pencampur untuk memperoleh efek yang mencolok (Ditjen POM,1985).

Wajah merona lebih disukai dari pada wajah yang putih dan pucat, rona merah dipipi membuat wajah tampak segar, cerah dan menarik. Oleh karena itu, pewarna pipi atau blush on termasuk sediaan kosmetik wajib dalam rangkaian make up wajah. Untuk mendapatkan rona merah yang menarik, pilihlah warna pada sediaan pewarna pipi yang sesuai dengan warna kulit wajah. Warna merah muda yang paling lembut cocok digunakan pada kulit yang berwarna putih. Sedangkan untuk warna kulit sawo matang akan lebih cocok menggunakan pewarna pipi dengan warna merah muda yang lebih tua (Muliyawan dan Suriana, 2013).
2.3.1 Jenis dan Bentuk Pewarna Pipi

Berdasarkan bentuknya terdapat beberapa jenis pewarna pipi diantaranya:

1. Bentuk padat (compact)
Pewarna pipi bentuk ini merupakan jenis yang paling popular. untuk mempoleskannya menggunakan bantuan brush atau spons setelah foundation atau bedak. Cara pemakaian pewarna pipi ini cukup praktis, sehingga cocok digunakan saat terburu-buru atau bagi pemula yang sedang belajar mempoleskan pewarna pipi.

Pewarna pipi bentuk padat lebih opuler daripada bentuk bubuk karena tidak mudah terbang ketika dipakai, sehingga tidak mengotori pakaian dan melekat lebih baik pada kulit wajah.

2. Bentuk puff
Pada bagian atas kemasan perona pipi jenis ini terdapat puff yang menempel. Jadi untuk memakai puff itu bias langsung dipoleskan pada pipi 

3. Bentuk cream
Bentuknya cream, memiliki tekstur lebih basah dibandingkan bentuk bubuk kompak, maka warna yang dihasilkan dapat lebih menyatu alami dengan warna kulit wajah. Jenis ini kurang cocok digunakan pada orang yang berjenis kulit wajah berminyak. Tetapi pada jenis kulit normal akan membuat pipi terlihat lebih lembab alami. Cara pengaplikasiannya adalah dengan menggunakan jari.
4. Bentuk gradasi

Kemasan pewarna pipi jenis ini mirip dengan bentuk padat (compact) 1 warna. Bedanya, dalam kemasan itu terdapat beberapa warna pewarna pipi yang senada. Hasil gabungan warna itu bisa membuat pipi tampak lebih cerah.
5. Bentuk batang

Pewarna pipi jenis ini dikemas dalam tube mirip lipstik. Penggunaannya cukup mudah karena langsung dipoleskan secara lurus di pipi kemudian diratakan dengan jari.

6. Bentuk powder ball
Pewarna pipi jenis ini bentuknya seperti bola-bola kecil dengan aneka warna yang ditempatkan dalam wadah seperti mangkuk. Untuk mengaplikasikannya memerlukan bantuan kuas. Poleskan kuas pada bola-bola warna itu, lalu poleskan pada pipi. Jenis pewarna pipi ini dapat digunakan untuk semua jenis kulit.
2.3.2 Komposisi Sediaan Pewarna Pipi

1. Talkum 

Talkum merupakan bahan dasar dari sediaan pewarna pipi yang mudah menyebar dan kekuatan menutupi yang rendah. Talkum memiliki ciri-ciri putih, halus, dan tidak berbau.

Untuk partikel dari talkum adalah salah satu kriteria untuk standar kualitasnya. Paling tidak 98% harus dapat melewati ayakan mesh 200 (tidak lebih besar dari 74 mikro). Talkum termikronisasi sekarang sudah tersedia, dimana ukuran partikel dapat dikurangi menjadi beberapa mikron. Penggunaan dari talkum termikronisasi tergantung dalam ukuran partikel dan nilai massa besar yang diinginkan.

2. Kaolin

Kaolin merupakan bahan dasar dari golongan silikat. Kaolin memiliki kemampuan menutupi dan adhesi yang baik, dalam jumlah maksimal 25% kaolin dapat mengurangi sifat kilat talkum. 

Tidak semua alumunium silikat dapat diklasifikasikan sebagai kaolin, namun 3 kelompok di bawah ini secara khusus memiliki formula yang sama (Al2O3.2SiO2.2H2O) dan dapat disebut kaolin: nacrite, dickite, kaolinite. Karena kaolin higroskops penggunaannya pada pewarna pipi umumnya tidak melebihi 25%.
3. Zink oksida

Zink oksida memiliki beberapa sifat terapeutik dan membantu menghilangkan kecacatan pada kulit. Namun, penggunaan yang berlebihan dapat menyebabkan klit kering. Kadang-kadang digunakan pada tingkat cukup rendah dalam pewarna pipi karena memiliki kekuatan yang cukup baik. Zink oksida memiliki kecenderungan untuk menempelkan partikel, oleh karena itu harus diayak sebelum pencampuran dengan bahan lain dalam formulasi.

4. Pengikat

Ada 5 tipe dasar jenis bahan pengikat yang digunakan, yaitu:

a. Pengikat kering

Pengikat kering seperti logam stearate (zink atau magnesium) stearate. Penggunaan dari pengikat kering dibutuhkan untuk meningkatkan tekanan bagi kompaknya sediaan.

b. Pengikat minyak

Minyak tunggal, seperti mineral isopropyl miristat dan turunan lanolin, dapat sangan berguna untuk dicampurkan dalam formula sebagai pengikat.

c. Pengikat larut air

Pengikat larut air yang biasa digunakan di masa lalu umumnya adlah larutan gom seperti tragakan, karaya, dan arab. Pengikat sintetik seperti PVP (Polyvinylpyrolidone), metal selulosa, karboksil metil selulasa juga telah umum digunakan.
d. Pengikat tidak larut air

Pengikat tidak larut air digunakan secara luas dalam pewarna pipi. Minyak mineral, Lemak ester dari segala tipe dan larutan lanolin
dapat digunakan dan dicampur dengan jumlah yang baik dari air untuk membantu pembentukan pewarna pipi yang halus dan kompak. Penambahan bahan pembasah akan membantu untuk menyeragamkan distribusi kelembaban pewarna pipi.
e. Pengikat emulsi

Karena keseragaman penggunaan pengikat tidak larut air sulit tercapai, dikembangkanlah bahan pengikat emulsi yang sekarang digunakan dengan luas. Emulsi menghasilkan distribusi yang seragam, baik pada fase minyak maupun fase air, yang penting dalam pengempaan serbuk.

5. Pengawet

Tujuan penggunaan pengawet adalah untuk menjaga kontaminasi produk selama pembuatan dan juga selama digunakan oleh konsumen, dimana mikroorganisme dapat mengkontaminasi produk setiap kali penggunaannya, baik dari tangan atau dari alat yang digunakan.
2.3.3 Efek Samping Penggunaan Pewarna Pipi
Pewarna pipi dapat membantu seseorang tampak lebih cantik namun dapat menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. Sebagai akibat dari meluasnya pemakaian pewarna pipi maka kejadian efek samping juga akan meningkat. Bermacam-macam faktor diduga dapat menyebabkan efek samping tersebut, seperti :
1. Dapat menyebabkan flek hitam, terjadi karena trauma berulang yang dialami kulit pada saat pemulasan pewarna pipi

2. Dapat menyebabkan alergi. Alergi akan muncul pada pipi apabila kandungan pewarna dan bahan kimia yang terkandung di dalam pewarna pipi tidak dapat di terima system kekebalan tubuh kita.

3. Waspada kandungan methyl paraben.  Penggunaan berlebihan dan dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan kanker payudara serta ketidaksuburan.
2.3.4 Cara Bijak Menggunakan Pewarna Pipi

Agar dapat menghindari kejadian efek samping terhadap penggunaan pewarna pipi ada beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain:

1. Cermat membaca informasi yang tercantum pada label/kemasan pewarna pipi, perhatikan kegunaan, komposisi, tanggal kadaluarsa, serta ijin edar 

2. Cermat dalam memilih pewarna pipi sesuai dengan kebutuhan, dan tidak mudah terbujuk iklan

3. Cermat dalam menggunakan pewarna pipi, memperhatikan cara penggunaannya, dan kegunaan produk. Jangan memakai pewarna pipi orang lain karena belum tentu cocok dengan kita.

4. Segera hentikan penggunaan pewarna pipi jika terjadi iritasi atau efek samping lainnya
2.4 Rhodamne B Pada Kosmetik

Salah satu pewarna sintetis yang dilarang digunakan sebagai bahan tambahan kosmetik menurut peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011 Tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetik adalah Rhodamine B. FDA dan ETSI (European Telecommunications Standard Institute) juga telah mengatur regulasi penggunaan Rhodamin pada Industri kosmetik, menilik penggunaanya yang sering sebagai pewarna dekoratif pada kosmetik seperti blush on, eye shadow dan lipstik dan juga efeknya yang karsinogenik.

Bahan Tambahan yang Diperbolehkan dan Tidak Diperbolehkan Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011
Tabel 2.1 Bahan Tambahan yang Diperbolehkan dan Tidak  Diperbolehkan
	Yang diperbolehkan
	Yang tidak diperbolehkan

	12490
	Pigment Red 5
	12075
	Pigment orange 5

	12700
	Solvent Yellow 16
	12140
	Solvent Orange 7

	14270
	Acid Orange 6
	13065
	Metanil yellow

	14720
	FD&C Red No. 4
	15585
	D&C Red No. 8

	14815
	Food Red 2, garam disodium
	26105
	Scarlet red [NF X]

	15510
	D&C Orange No. 4
	42535
	Basic violet 1

	15800
	D&C Red No.31
	42555

42555:1
	Gentian violet

Basic Violet 3

	
	
	42555:2
	Crystal violet, tannate

	28440
	Briliant black 1
	42640
	Benzyl violet

	42045
	Acid blue 1, Garam sodium
	45170

45170:1
	Rhodamine B

Stearic acid

	42100
	Acid Green 9
	61554
	Solvent Blue 35


Rodhamin B merupakan pewarna sintetis berbentuk serbuk kristal, berwarna hijau atau ungu kemerahan, tidak berbau, dan dalam larutan akan berwarna merah terang berpendar/berfluorosensi. Rodhamin B merupakan zat warna golongan xanthenes yang digunakan pada industri tekstil dan kertas. Nama lain rhodamin B adalah D and C Red no 19, ADC Rhodamine B, Aizen Rhodamine, dan Brilliant Pink.

Penggunaan rhodamin B pada kosmetik sangat bergantung pada jumlah dari bahan yang digunakan dan yang dapat diabsorbsi. Paparan jangka pendek penggunaan rhodamin B pada kulit dapat menyebabkan iritasi pada kulit, Selain itu, penggunaan rhodamin B pada kulit dapat juga mengakibatkan efek sistemik dikarenakan karakteristik dari pewarna yang dapat berikatan dengan protein dan makromolekul organik sehingga dapat memperbanyak penyerapan sistemik rhodamin B. Rhodamin B dapat mengikat ke lapisan luar kulit, ketika rhodamin B mengikat kulit, kulit dapat berfungsi sebagai reservoir (tempat penyimpanan) dari rhodamin B, yang mengakibatkan penyerapan secara sistemik.
Rhodamine B juga memiliki aktivitas mutagenik, dimana ditunjukan pada suatu percobaan in vitro yang meperlihatkan bahwa rhodamin B aktif secara genetikal dan menyebabkan kerusakan DNA pada sel hidup, Ditunjukan juga bahwa rodhamin B mampu untuk memproduksi lokal sarkoma pada tikus.
2.5 Cara Cerdas Dalam Memilih Kosmetik

Dalam rangka melindungi masyarakat dari bahaya yang mungkin timbul karena penggunaan bahan-bahan tambahan kosmetik tersebut, diperlukan system pengawasan terpadu yang melibatkan pemerintah, produsen, dan konsumen sendiri. Pengawasan oleh produsen dilakukan dengan cara mengontrol produk mereka yang beredar di pasaran. Sedangkan konsumen turut berperan serta dalam hal melaporkan produk-produk yang diduga membahayakan, peran aktif masyarakat dalam hal ini sangat diperlukan, masyarakat juga harus mulai cerdas dalam memilih kosmetik yang baik untuk digunakan berikut disampaikan beberapa cara memilih kosmetik yang baik diantaranya:

1. Teliti Sebelum Membeli 

Belilah kosmetik yang sudah dipastikan asli dan yang terjamin mutu kualitasnya. Jangan mudah tergiur dengan barang bermerk yang dijual dengan harga murah, atau jauh dibawah harga normal. Selektif dalam memilih dan pertimbangkan keuntungan dan kerugian dalam memilih kosmetik 

2. Teliti Legalitas Kosmetik 

Sebelum diedarkan, produsen kosmetik harus mendaftarkan produknya ke BPOM. Setelah mendapatkan persetujuan dari BPOM, produsen akan mendapatkan nomor registrasi. Pastikan Nomor registrasi yang dicantumkan ada dan benar dengan mengecek pada web Badan POM. 

3. Teliti Komposisi Kosmetik 

Sebagai konsumen, teliti juga mengenai ada tidaknya bahan berbahaya dalam kosmetik pada komposisi produk 
4. Teliti Pembuat dan Penyalur Kosmetik 

Patikan pembuat dan penyalur kosmetik adalah yang terpercaya . Biasanya Baik produsen maupun penyalur kosmetik harus mencantumkan nama dan alamatnya di kemasan kosmetik. Hal ini dapat memudahkan pengawasan baik dari instansi pemerintah maupun para konsumen. 

5. Teliti Masa Pakai Kosmetik 

Pastikan di kemasan produk kosmetik terdapat nomor batch atau kode produksi, dan waktu kadaluarsa sebelum menggunakan

Memastikan kosmetik yang digunakan adalah kosmetik yang terstandar dan layak digunakan maka dapat dilakukan CEK KLIK, yaitu:

1. Cek Kemasan 
2. Cek Cek Lebel

3. Cek Izin Edar

4. Cek Kadaluarsa

2.6 Remaja Putri

Elizabeth Hurlock menyebut masa remaja sebagai masa adolescence yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Secara lebih luas adolescence adalah proses perkembangan kematangan mental emosional, dan fisik seorang manusia. Pada rentang masa ini tidak memiliki tempat yang jelas, karena tidak bias dimasukkan ke dalam kelompok anak-anak, tidak pula bias disebut dewasa atau tua.

 Menurut World Health Organitation (WHO) yang disebut sebagai remaja adalah manusia yang berusia 12 tahun hingga 24 tahun. Sementara itu menurut Dirjen Remaja dan Perlindungan Hak Reproduksi BKKBN usia remaja adalh 10 sampai 21 tahun.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, terlihat bahwa remaja adalah masa peralihan masa anak-anak menjadi dewasa, dan pada masa ini terjadi proses pematangan fisik dan psikologis sehingga belum mempunyai pertimbangan yang matang dalam bersikap maupun bertingkah laku. Hal tersebut dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari yaitu tidak jarang para siswi ke sekolah memakai aksesoris yang beraneka ragam dan make-up yang terlihat jelas dan mencolok, serta membawa alat-alat make-up.

Perkembangan informasi merangsang para remaja untuk terus melakukan perubahan pada penampilan mereka agar tampak lebih modis dan menarik, pada proses pencarian jati diri itulah remaja mencoba-coba mengekspresikan dirinya. Dalam hal ini membeli suatu barang dilakukan hanya karena alasan-alasan seperti sekedar mengikuti arus mode, ingin mencoba produk baru, ingin memperoleh pengakuan sosial, ingin di hargai, dan lain sebagainya.
2.7 Profil Lahan
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 10 Medan yang berada di Jl. Teuku Cik Ditiro No. 57 Medan, Madras Hulu, Kec. Medan Polonia, Kota Medan, Sumatera Utara. SMK Negeri 10 Medan terdiri dari beberapa ruangan, yaitu: 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang tata usaha, 18 ruang kelas, 1 ruang lab, 1 ruang koperasi,1 ruang perpustakaan, 1 ruang bimbingan konseling, 1 ruang UKS, 16 ruang praktik kerja, 1 mushollah, 1 ruang OSIS, dan 1  Aula.

SMK Negeri 10 medan memiliki 4 program studi keahlian, yaitu tata kecantikan, tata busana, tata boga, dan multimedia. Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan ialah 70 orang. Jumlah seluruh siswa-siswi SMK Negeri 10 Medan adalah 981 orang, yang terdiri dari kelas X sebanyak 404 orang, kelas XI sebanyak 315 orang dan kelas XII sebanyak 262orang.
2.7 Kerangka Konsep
Variabel Bebas 


                   Parameter
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Gambar 2.1 Kerangka Konsep
2.8 Definisi Operasional Variabel
Tabel 2.2 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Pengetahuan
	Suatu hasil tahu siswi tentang penggunaan pewarna pipi
	Kuesioner
	Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik
	Ordinal

	Sikap
	Suatu respon dari siswi terhadap penggunaan pewarna pipi
	Kuesioner
	Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik
	Ordinal

	Tindakan
	Suatu perbuatan siswi terhadap penggunaan pewarna pipi
	kuesioner
	Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik
	Ordinal


BAB III

METODE PENELITIAN

3.1    Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei deskriptif. Survei deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. Dalam bidang kesehatan, survei deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau memotret masalah kesehatan serta yang terkait dengan kesehatan sekelompok penduduk atau orang yang tinggal dalam komunitas tertentu (Notoatmodjo, 2017)

Penelitian ini akan menggambarkan pengetahuan, sikap, dan tindakan siswi tentang penggunaan pewarna pipi di SMK Negeri 10 Medan Jurusan kecantikan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 10 Medan, Jl. Teuku Cik Ditiro No. 57, Madras Hulu, Medan Polonia, Kota Medan, Sumatera Utara 20151

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama tiga bulan dimulai dari bulan April sampai Juni 2019

3.3    Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas XI Jurusan Kecantikan di SMK Negeri 10 Medan.

3.3.2 Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampel jenuh, dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,2016).

3.4    Jenis dan Cara Pengumpulan Data

3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti. Data dikumpulkan dari lembaran laporan yang berupa kuesioner yang diberikan kepada responden yang berisi pertanyaan dan dipilih jawaban yang telah ditetapkan.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti. Data ini diperoleh dari data yang sudah ada. Data sekunder diperoleh dari kantor tata usaha SMK Negeri10 Medan.
3.4.2 Cara Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data pengetahuan, sikap, dan tindakan siswi SMK Negeri 10 Medan tentang penggunaan pewarna pipi diperoleh langsung dengan menggunakan kuesioner.Pemberian Kuesioner dilakukan 2 kali. Kuesioner Pertama diberikan untuk mengetahui pengetahuan mula-mula responden, ini disebut dengan pre test dan kuesioner serupa diberikan kembali setelah responden diberikan intervensi yang berbentuk brosur. 
3.5 Pengolahan dan Analisis Data

3.5.1 Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut (Notoatmodjo, 2017):

a. Penyuntingan Data (editing)
Hasil kuesioner yang diperoleh atau perlu disunting (edit) terlebih dahulu. Kalau ternyata masih ada data atau informasi yang tidak lengkap, maka kuesioner tersebut dikembalikan kepada responden untuk dilengkapi kembali.

b. Membuat Lembaran Kode atau Kartu Kode (coding sheet)

Lembaran atau kartu kode adalah instrument berupa kolom-kolom untuk merekam data secara manual. Lembaran atau kartu kode berisi nomor responden dan nomor-nomor pertanyaan.
c.    Memasukkan Data (Data Entry) 

Yakni mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.

d. Tabulasi (Tabulating)

Yakni membuat table-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diingini oleh peneliti. 
3.5.2 Analisis Data 

Data yang diperoleh dicatat, dikelompokkan dengan menggunakan Microsoft Excel, lalu disajikan dalam bentuk table distribusi frekuensi. Analisis data dilakukan untuk melihat jumlah responden dan persentase dari setiap jawaban. Analisis data bersifat deskriptif.
3.6 Metode Pengukuran Variabel
3.6.1 Pengetahuan 

Pengetahuan siswi tentang pewarna pipi diukur menggunakan skala Guttman. Skala pengukuran dengan tipe ini menggunakan jawban yang tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; dan lain-lain (Sugiyono, 2016). 

Pertanyaan dalam kuesioner berjumlah 10 butir, terdiri dari 7 pertanyaan favourable dan 3 pertanyaan unfavourable. Penilaian diberikan dengan skor 0 (nol) dan 1 (satu). Pada pertanyaan favourable skor 0 (nol) untuk jawaban salah (S) dan skor 1 (satu) untuk jawaban benar (B). Pada pertanyaan unfavourable skor 0 (nol) untuk jawaban benar (B) dan skor 1 (satu) untuk jawaban salah (S).
Skoring untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan membandingkan skor maksimal, dengan cara:
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Menurut Arikunto (1998) dalam Aspuah (2013) mengatakan bahwa data yang terkumpul dilakukan kategori menurut skala ordinal, dengan memperhatikan jawaban Benar (skor 1) dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Skor < 40% jawaban benar
: Pengetahuan tidak baik

b. Skor 40-55 % jawaban benar
: Pengetahuan kurang baik
c.  
Skor 56-75 % jawaban benar 
: Pengetahuan cukup baik
d. Skor 76-100 % jawaban benar
: Pengetahuan baik
3.6.2 Sikap 


Sikap diukur menggunakan Skala Likert berbentuk checklist. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiono, 2016).

Bobot setiap pilihan sebagai berikut: 

a. Pertanyaan yang merupakan sikap positif, diberi bobot sebagai berikut:

Sangat setuju


Bobot 4
Setuju



Bobot 3
Tidak setuju


Bobot 2

Sangat tidak setuju

Bobot 1
b. Pertanyaan yang merupakan sikap negatif, diberri bobot sebagai berikut:

Sangat setuju


Bobot 1

Setuju



Bobot 2

Tidak setuju


Bobot 3
Sangat tidak setuju

Bobot 4
Skoring untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan membandingkan skor maksimal, dengan cara:
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Menurut Arikunto (1998), data yang terkumpul dilakukan kategori menurut skala ordinal, dengan memperhatikan jawaban yang benar (skor 4) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Skor < 40% jawaban benar

: sikap tidak baik
b. Skor 40-55% jawaban benar

: sikap kurang baik
c. Skor 56-75% jawaban benar 

: sikap cukup baik
d. Skor 76-100% jawaban benar

: sikap baik
3.6.3 Tindakan 
Dalam penelitian ini, tindakan diukur dengan menggunalak skala guttman. Skala pengukuran dengan tipe ini menggunakan jawban yang tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; dan lain-lain (Sugiyono, 2016). 

Pertanyaan dalam kuesioner berjumlah 10 butir, terdiri dari 7 pertanyaan favourable dan 3 pertanyaan unfavourable. Penilaian diberikan dengan skor 0 (nol) dan 1 (satu). Pada pertanyaan favourable skor 0 (nol) untuk jawaban Tidak dan skor 1 (satu) untuk jawaban Ya. Pada pertanyaan unfavourable skor 0 (nol) untuk jawaban Ya dan skor 1 (satu) untuk jawaban Tidak.
Skoring untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan membandingkan skor maksimal, dengan cara:
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Menurut Arikunto (1998) dalam Aspuah (2013) mengatakan bahwa data yang terkumpul dilakukan kategori menurut skala ordinal, dengan memperhatikan jawaban Benar (skor 1) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Skor < 40% jawaban benar
: Tindakan tidak baik

b. Skor 40-55 % jawaban benar
: Tindakan kurang baik
c. Skor 56-75 % jawaban benar 
: Tindakan cukup baik
d. Skor 76-100 % jawaban benar
: Tindakan baik
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden di peroleh dari pengisian kuesioner,meliputi: umur, uang jajan, dan tempat tinggal.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan  Uang Jajan
	Uang Jajan

(Hari)
	Responden
	Persentase(%)

	≤10.000
	14
	26,42

	11.000-20.000
	26
	49,06

	21.000-30.000
	8
	15,09

	≥31.000
	5
	9.43

	Total
	53
	100


Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tinggal Bersama Orang Tua, Bersama Wali, Dan Kost
	Tinggal Bersama
	Responden
	Persentase(%)

	Orang Tua
	46
	86,79

	Wali
	5
	9,43

	Kost
	2
	3,78

	Total
	53
	100


Berdasarkan tabel 4.1 memperlihatkan bahwa uang jajan responden pada penelitian ini paling banyak adalah 11.000-20.000  yaitu sebanyak 26 responden (49,06%). Berdasarkan tabel 4.2 memperlihatkan responden pada penelitian ini paling banyak adalah tinggal bersama orang tua yaitu sebanyak 46 responden (86,79%)

4.1.2 Tingkat Pengetahuan

Hasil Penelitian Pengetahuan responden tentang penggunaan pewarna pipi

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden

	Variabel
	Responden
	Persentase(%)

	Baik
	28
	52,83

	Cukup Baik
	24
	45,28

	Kurang Baik
	1
	1,89

	Tidak Baik
	0
	0

	Total
	53
	100


Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dijelaskan tingkat pengetahuan  responden pada kategori baik 28 responden (52,83 %), pada kategori cukup baik 24 responden (45,28 %), pada kategori kurang baik 1 responden (1,89%), dan pada kategori tidak baik 0 responden (0%). 

Jumlah skor seluruh pengetahuan responden adalah 420. Secara keseluruhan tingkat pengetahuan awal responden tentang penggunaan pewarna pipi adalah 79 %, termasuk dalam kategori pengetahuan baik. 
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4.1.3 Tingkat Sikap
Hasil Penelitian Sikap responden tentang penggunaan pewarna pipi

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap Responden

	Variabel
	Responden
	Persentase(%)

	Baik
	37
	69,81

	Cukup Baik
	13
	24,53

	Kurang Baik
	3
	5,66

	Tidak Baik
	0
	0

	Total
	53
	100


Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat dijelaskan tingkat sikap responden pada kategori baik 37 responden (69,81 %), pada kategori cukup baik 13 responden (24,53 %), pada kategori kurang baik 3 responden (5,66%), dan pada kategori tidak baik 0 responden (0%). 

Jumlah skor seluruh sikap responden adalah 1682. Secara keseluruhan tingkat sikap awal responden tentang penggunaan pewarna pipi adalah 79%, termasuk dalam kategori sikap baik. 
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4.1.4 Tingkat Tindakan
Hasil Penelitian Tindakan responden tentang penggunaan pewarna pipi

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Tingkat Tindakan Responden

	Variabel
	Responden
	Persentase(%)

	Baik
	25
	47,17

	Cukup Baik
	16
	30,19

	Kurang Baik
	8
	15,09

	Tidak Baik
	4
	7,55


Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dijelaskan tingkat tindakan responden pada kategori baik 25 responden (47,17 %), pada kategori cukup baik 16 responden (30,19 %), pada kategori kurang baik 8 responden (15,09%), dan pada kategori tidak baik 4 responden (7,55%). 

Jumlah skor seluruh tindakan awal responden adalah 369. Secara keseluruhan tingkat tindakan awal responden tentang penggunaan pewarna pipi adalah 70%, termasuk dalam kategori tindakan cukup baik. 
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4.2 Pembahasan

4.2.1.  Karakteriistik Responden
Masa remaja adalah masa dimana seseorang mulai mengekspresikan dirinya terutama dengan cara menghias diri, seperti menggunakan pewarna pipi agar tampak menarik dan dapat menambah kepercayaan diri.

Dalam penelitian ini karakteristik responden diperoleh dari hasil kuesioner siswi SMK Negeri 10 Medan yang berjumlah 53 responden. Distribusi karakteristik responden berdasarkan uang jajan yang diperoleh ialah ≤10.000 sebanyak 14 responden (29,42%), 11.000-20.000 sebanyak 26 responden (49,06%), 21.000-30.000 sebanyak 8 responden (15,09%), ≥31.000 sebanyak 5 responden (9,43%). Hal ini menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini dianggap dapat menyisihkan uang jajannya untuk membeli kosmetik khususnya pewarna pipi.

Distribusi karakteristik respondenberdasarkan jenis tinggal responden ialah sebanyak 46 responden (86,79%) tinggal bersama orang tua, sebanyak 5 responden (9,43%) tinggal bersama wali, sebanyak 2 responden (3,78%) kos. Dapat dilihat responden pada penelitian ini paling banyak tinggal bersama orang tua. Oleh karena itu bisa dipastikan responden dalam pengawasan orang tua dalam memakai pewarna pipi.

4.2.2.  Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dijelaskan tingkat pengetahuan responden pada kategori baik 28 responden (52,83 %), pada kategori cukup baik 24 responden (45,28 %), pada kategori kurang baik 1 responden (1,89%), dan pada kategori tidak baik 0 responden (0%). 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa pengetahuan awal responden tentang penggunaan pewarna pipi adalah baik yaitu dengan skor dari 53 responden adalah 420 (79%). Menurut Notoatmodjo (2010) pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya ialah faktor pengalaman, semakin banyak pengalaman seseorang semakin bertambah pula pengetahuan orang tersebut. Selain itu faktor pendidikan juga mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Pengetahuan umumnya dapat diperoleh dari informasi orang tua, guru,dan media massa.  Dan sebesar 86,79% responden tinggal bersama orng tau, hal ini bisa menjadi  faktor yang membuat pengetahuan responden baik, karena orangtua pasti memberikan pengetahuan kepada putri-putrinya dalam menggunakan berbagai produk kosmetik, khususnya pewarna pipi. 

4.2.3.  Tingkat Sikap
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dijelaskan tingkat sikap responden pada kategori baik 37 responden (69,81 %), pada kategori cukup baik 13 responden (24,53 %), pada kategori kurang baik 3 responden (5,66%), dan pada kategori tidak baik 0 responden (0%). 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa sikap awal responden tentang penggunaan pewarna pipi adalah baik yaitu dengan skor dari 53 responden adalah 1682 (79%). Tingkat sikap dalam kategori baik, dikarenakan siswi telah mengetahui informasi tentang jenis-jenis pewarna pipi dan cara pengaplikasiannya. Informasi itu bisa didapatkan langsung dari orang-orang di sekitarnya seperti melalui orang tua dan lingkungan sekolah ataupun melalui media cetak maupun melalui media elektronik. 

4.2.4. Tingkat Tindakan
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dijelaskan tingkat tindakan awal  responden pada kategori baik 25 responden (47,17 %), pada kategori cukup baik 16 responden (30,19 %), pada kategori kurang baik 8 responden (15,09%), dan pada kategori tidak baik 4 responden (7,55%). 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa tindakan awal responden tentang penggunaan pewarna pipi adalah cukup baik yaitu dengan skor dari 53 responden adalah 369 (70%). Pada tingkatan tindakan ini dapat dilhat bahwa tindakan responden sesuai dengan teori Notoatmodjo (2010) yang menyatakan suatu sikap belum tentu terwujud dalam suatu tindakan. Oleh karena itu sikap yang baik tidak otomatis menghasilkan tindakan yang baik. Tindakan cukup baik terhadap penggunaan pewarna pipi disebabkan karena sifat remaja belum mempertimbangkan secara matang sebelum membeli pewarna pipi, mereka hanya memikirkan keuntungan yang didapatkan, seperti: harga murah, reaksi cepat terlihat, dan mudah di dapatkan tanpa memperhatikan hal-hal yang harus dilakukan dalam memilih pewarna pipi. Selain itu uang jajan yang diberikan bisa disisikan responden untuk  membeli pewarna pipi sesuai dengan keinginan mereka, dan orang tua belum tentu bisa secara total mengawasi putri-putrinya dalam menggunakan pewarna pipi.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
3.7    Kesimpulan
1. Gambaran Pengetahuan Siswi Terhadap Penggunaan Pewarna Pipi Di SMK Negeri 10 Medan adalah Baik (79%)
2. Gambaran Sikap Siswi Terhadap Penggunaan Pewarna Pipi Di SMK Negeri 10 Medan adalah Baik (79%)
3. Gambaran Tindakan Siswi Terhadap Penggunaan Pewarna Pipi Di SMK Negeri 10 Medan adalah Cukup Baik (70%)
3.8 Saran
1. Bagi siswi, lebih berhati-hati dan selektif dalam memilih pewarna pipi yang tepat dan aman dengan cara mencari terlebih dahulu informasi yang tepat mengenai jenis pewarna pipi yang akan digunakan ataupun yang akan dibeli.
2. Bagi orangtua, hendaknya meningkatkan pengawasan serta memberikan pengarahan kepada putrinya agar tidak salah dalam menggunakan kosmetik terkhusus pewarna pipi, yang nantinya dapat membahayakan putrinya sendiri.
3. Bagi guru dan instansi yang terkait disekolah, hendaknya penelitian ini menjadi sumber informasi, serta menjadi pengarah bagi siswinya agar lebih selektif dalam memilih kosmetik maupunpewarna pipi yang aman.
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Persetujuan Menjadi Responden Penelitian

Judul       : Gambaran Pengetahuan Sikap Dan Tindakan Siswi Terhadap Penggunaan Pewarna Pipi Di SMK Negeri 10 Medan
Peneliti
: Mirna Riama Siahaan

Nim

: P07539016075

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi.

Partisipasi Anda dalam melaksanakan penelitian ini bersifat sukarela, Anda mempunyai hak bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden, jika Anda tidak bersedia saya akan tetap menghargai dan tidak mempengaruhi terhadap proses penelitian.

Peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas Anda dan jawaban yang Anda berikan. Informasi yang anda berikan akan saya simpan kerahasiaannya. Anda mempunyai hak bertanya dengan bebas dalam penelitian ini.

  Medan,       Mei 2019
          Responden






Peneliti

    (                               )                                                      (Mirna Riama Siahaan)
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KUESIONER

GAMBARAN PENGETAHUAN SIKAP DAN TINDAKAN SISWI TERHADAP PENGGUNAAN PEWARNA PIPI 

DI SMK NEGERI 10 MEDAN
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Tanggal Pengisian
:
I. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama 


:

2. Umur


:

3. Pekerjaan Orang Tua
:
4. Uang Saku 

 :
5. Tinggal

: a. Bersama Orang Tua 

b. Bersama Kerabat (Wali)

 
c.Kost
d. Lain-Lain 
II. [image: image20.jpg]


PENGETAHUAN RESPONDEN

Petunjuk:

1. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda chek (√)

2. Jawaban benar-benar sesuai dengan yang anda ketahui.

	NO
	PERTANYAAN/ PERNYATAAN
	BENAR
	SALAH

	1
	Pewarna pipi merupakan salah satu dari kosmetik dekoratif
	
	

	2
	Pewarna pipi yang sudah kadaluwarsa tidak dapat digunakan lagi
	
	

	3
	Pewarna pipi yang dibeli tidak perlu memiliki izin dari BPOM
	
	

	4
	Sangat penting untuk mengetahui komposisi dalam pewarna pipi yang dipakai
	
	

	5
	Salah satu syarat pewarna pipi yang baik adalah tidakmengiritasi kulit
	
	

	6
	Rhodamine B merupakan salah satu zat warna yang diizinkan penggunaanya dalam kosmetik
	
	

	7
	Paparan jangka panjang rhodamine B dapat mengakibatkan kanker
	
	

	8
	Paparan jangka pendek Rhodamine B pada kulit dapat mengakibatkan iritasi kult 
	
	

	9
	Tetap menggunakan pewarna pipi jika terjadi iritasi
	
	

	10
	Ciri pewarna pipi yang mengandung rhodamine B adalah memiliki warna yang lebih mencolok
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SIKAP RESPONDEN

Petunjuk:

1. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda chek (√) pada kolom pilihan yang telah disediakan sesuai dengan pilihan yang ada
2. Pilihan yang disediakan:

SS
: Sangat Setuju
TS
: Tidak Setiju

S
: Setuju

STS
: Sangat Tidak Setuju
	NO
	PERTANYAAN/ PERNYATAAN
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Memakai pewarna pipi agar tidak terlihat pucat
	
	
	
	

	2
	Tidak perlu memperhatikan komposisi yang terkadung dalam pewarna pipi yang akan dibeli
	
	
	
	

	3
	Jika ingin membeli pewarna pipi harus diperhatikan/ditanyakan nomor ijin edar pewarna pipi yang akan dibeli 
	
	
	
	

	4
	Menggunakan pewarna pipi yang memiliki izin BPOM
	
	
	
	

	5
	Segera menghentikan penggunaan pewarna pipi jika terjadi iritasi
	
	
	
	

	6
	Menggunakan pewarna pipi tanpa memperhatikan kandungannya
	
	
	
	

	7
	Memakai pewarna pipi agar dapat meningkatkan estetika dalam tata rias wajah
	
	
	
	

	8
	Memeriksa langsung ke website BPOM lebih terpercaya dibandingkan dengan bertanya kepada penjual
	
	
	
	

	9
	Pewarna pipi yang telah beredar dan mengandung bahan berbahaya harus segera ditarik peredarannya
	
	
	
	

	10
	Tidak masalah pewarna pipi yang mengandung rhodamine B beredar di pasaran
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TINDAKAN RESPONDEN 
Petunjuk:

1. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda chek (√)

2. Jawaban benar-benar sesuai dengan yang anda ketahui.
	NO
	PERTANYAAN/ PERNYATAAN
	YA
	TIDAK

	1
	Saya pernah membeli perona pipi baik dari toko offline ataupun toko online
	
	

	2
	Saya menanyakan komposisi dari pewarna pipi yang akan dibeli
	
	

	3
	Saya memperhatikan/ menanyakan nomor registrasi BPOM saat membeli pewarna pipi
	
	

	4
	Saya pernah memakai pewarna pipi yang dilarang peredarannya oleh BPOM
	
	

	5
	Saya menanyakan kepada penjual bahwa pewarna pipi yang akan dibeli aman digunakan
	
	

	6
	Saya berhenti menggunakan pewarna pipi tersebut jika saya sudah mengetahui bahwa pewarna pipi tersebut mengandung bahan berbahaya
	
	

	7
	Saya tetap menggunakan pewarna pipi jika mengiritasi kulit 
	
	

	8
	Saya memeriksa nomor registrasi yang terdapat dalam pewarna pipi yang saya beli ke website BPOM
	
	

	9
	Saya membeli pewarna pipi tanpa memperhatikan tanggal kadaluwarsanya
	
	

	10
	Saya melaporkan kepada penjual apabila pewarna pipi yang saya beli ternyata mengandung bahan berbahaya
	
	


	Lampiran 6

	DISTRIBUSI SKOR TIAP PERTANYAAN PENGETAHUAN

	Responden
	Umur
	Uang Jajan
	Tinggal
	Skor Tiap Pertanyaan Pengetahuan
	Skor
	Persentase (%)
	Keterangan

	
	
	
	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R1
	16
	15000
	WALI
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R2
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R3
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R4
	17
	20.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R5
	16
	10.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R6
	16
	10.000
	WALI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R7
	16
	10.000
	WALI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	BAIK

	R8
	16
	20.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R9
	17
	12.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R10
	16
	5.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	BAIK

	R11
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R12
	17
	33.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R13
	16
	35.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R14
	16
	5000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R15
	17
	15.000
	WALI
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R16
	17
	15.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	BAIK

	R17
	16
	10.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	BAIK

	R18
	17
	5.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90%
	BAIK

	R19
	17
	20.000
	WALI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R20
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R21
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R22
	17
	15.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R23
	16
	28.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	BAIK

	R24
	17
	40.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	BAIK

	R25
	16
	30.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R26
	17
	15.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80%
	BAIK

	R27
	17
	10.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R28
	17
	10.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	BAIK

	R29
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R30
	17
	10.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R31
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90%
	BAIK

	R32
	15
	150.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90%
	BAIK

	R33
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R34
	16
	10.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R35
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R36
	17
	10.000
	KOS
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	8
	80%
	BAIK

	R37
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	8
	80%
	BAIK

	R38
	16
	15.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R39
	17
	10.000
	KOS
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R40
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R41
	17
	5.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R42
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R43
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	BAIK

	R44
	17
	30.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R45
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R46
	16
	20.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80%
	BAIK

	R47
	17
	15.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R48
	17
	33.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R49
	16
	30.000
	OT
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R50
	16
	30.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R51
	17
	25.000
	WALI
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R52
	16
	40.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R53
	16
	25.000
	KOS
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	JUMLAH
	53
	43
	52
	53
	53
	23
	26
	23
	47
	47
	420
	79%
	BAIK


	Lampiran 7

	DISTRIBUSI SKOR TIAP PERTANYAAN SIKAP

	Responden
	Umur
	Uang
	Tinggal
	Skor Tiap Pertanyaan Sikap
	Skor
	Persentase 
	Keterangan

	
	
	Jajan
	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	(%)
	

	R1
	16
	15000
	WALI
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	37
	93%
	BAIK

	R2
	17
	20.000
	OT
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	35
	88%
	BAIK

	R3
	17
	20.000
	OT
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	37
	93%
	BAIK

	R4
	17
	20.000
	OT
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	1
	1
	30
	75%
	CUKUP BAIK

	R5
	16
	10.000
	OT
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	38
	95%
	BAIK

	R6
	16
	10.000
	WALI
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	31
	78%
	BAIK

	R7
	16
	10.000
	WALI
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	32
	80%
	BAIK

	R8
	16
	20.000
	OT
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30
	75%
	CUKUP BAIK

	R9
	17
	12.000
	OT
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	34
	85%
	BAIK

	R10
	16
	5.000
	OT
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	36
	90%
	BAIK

	R11
	17
	20.000
	OT
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	37
	93%
	BAIK

	R12
	17
	33.000
	OT
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	1
	4
	3
	31
	78%
	BAIK

	R13
	16
	35.000
	OT
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	31
	78%
	BAIK

	R14
	16
	5000
	OT
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	31
	78%
	BAIK

	R15
	17
	15.000
	WALI
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	31
	78%
	BAIK

	R16
	17
	15.000
	OT
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	100%
	BAIK

	R17
	16
	10.000
	OT
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	31
	78%
	BAIK

	R18
	17
	5.000
	OT
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	31
	78%
	BAIK

	R19
	17
	20.000
	WALI
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	24
	60%
	CUKUP BAIK

	R20
	17
	20.000
	OT
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	100%
	BAIK

	R21
	16
	20.000
	OT
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	36
	90%
	BAIK

	R22
	17
	15.000
	OT
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	32
	80%
	BAIK

	R23
	16
	28.000
	OT
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	36
	90%
	BAIK

	R24
	17
	40.000
	OT
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	35
	88%
	BAIK

	R25
	16
	30.000
	OT
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	1
	29
	73%
	CUKUP BAIK

	R26
	17
	15.000
	OT
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	28
	70%
	CUKUP BAIK

	R27
	17
	10.000
	OT
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	1
	33
	83%
	BAIK

	R28
	17
	10.000
	OT
	2
	1
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	1
	29
	73%
	CUKUP BAIK

	R29
	17
	20.000
	OT
	3
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	35
	88%
	BAIK

	R30
	17
	10.000
	OT
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	1
	24
	60%
	CUKUP BAIK

	R31
	17
	20.000
	OT
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	24
	60%
	CUKUP BAIK

	R32
	15
	150.000
	OT
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	4
	3
	27
	68%
	CUKUP BAIK

	R33
	16
	20.000
	OT
	3
	3
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	1
	3
	21
	53%
	KURANG BAIK

	R34
	16
	10.000
	OT
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	36
	90%
	BAIK

	R35
	17
	20.000
	OT
	2
	1
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	1
	29
	73%
	CUKUP BAIK

	R36
	17
	10.000
	KOS
	2
	1
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	1
	30
	75%
	CUKUP BAIK

	R37
	16
	20.000
	OT
	4
	2
	4
	4
	3
	1
	4
	4
	4
	1
	31
	78%
	BAIK

	R38
	16
	15.000
	OT
	3
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	35
	88%
	BAIK

	R39
	17
	10.000
	KOS
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30
	75%
	CUKUP BAIK

	R40
	16
	20.000
	OT
	3
	4
	3
	4
	1
	3
	4
	4
	4
	1
	31
	78%
	BAIK

	R41
	17
	5.000
	OT
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	1
	30
	75%
	CUKUP BAIK

	R42
	17
	20.000
	OT
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	34
	85%
	BAIK

	R43
	16
	20.000
	OT
	4
	1
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	1
	29
	73%
	CUKUP BAIK

	R44
	17
	30.000
	OT
	4
	1
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	1
	30
	75%
	CUKUP BAIK

	R45
	16
	20.000
	OT
	3
	2
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	1
	31
	78%
	BAIK

	R46
	16
	20.000
	OT
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	36
	90%
	BAIK

	R47
	17
	15.000
	OT
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	34
	85%
	BAIK

	R48
	17
	33.000
	OT
	2
	1
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	1
	30
	75%
	CUKUP BAIK

	R49
	16
	30.000
	OT
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	28
	70%
	CUKUP BAIK

	R50
	16
	30.000
	OT
	3
	2
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	1
	31
	78%
	BAIK

	R51
	17
	25.000
	WALI
	3
	3
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	1
	3
	21
	53%
	KURANG BAIK

	R52
	16
	40.000
	OT
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	36
	90%
	BAIK

	R53
	16
	25.000
	KOS
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	34
	85%
	BAIK

	JUMLAH
	166
	154
	173
	195
	172
	144
	189
	177
	179
	133
	1682
	79%
	BAIK
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	DISTRIBUSI SKOR TIAP PERTANYAAN TINDAKAN

	Responden
	Umur
	Uang Jajan
	Tinggal
	Skor Tiap Pertanyaan Tindakan
	Skor
	Persentase (%) 
	Keterangan

	
	
	
	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R1
	16
	15000
	WALI
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R2
	17
	20.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R3
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R4
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R5
	16
	10.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R6
	16
	10.000
	WALI
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	5
	50%
	KURANG BAIK

	R7
	16
	10.000
	WALI
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	5
	50%
	KURANG BAIK

	R8
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R9
	17
	12.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	8
	80%
	BAIK

	R10
	16
	5.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	5
	50%
	KURANG BAIK

	R11
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R12
	17
	33.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R13
	16
	35.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R14
	16
	5000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R15
	17
	15.000
	WALI
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R16
	17
	15.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R17
	16
	10.000
	OT
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R18
	17
	5.000
	OT
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R19
	17
	20.000
	WALI
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R20
	17
	20.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R21
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	5
	50%
	KURANG BAIK

	R22
	17
	15.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	4
	40%
	TIDAK BAIK

	R23
	16
	28.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	5
	50%
	KURANG BAIK

	R24
	17
	40.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R25
	16
	30.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	4
	40%
	TIDAK BAIK

	R26
	17
	15.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R27
	17
	10.000
	OT
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80%
	BAIK

	R28
	17
	10.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R29
	17
	20.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R30
	17
	10.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	4
	40%
	TIDAK BAIK

	R31
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80%
	BAIK

	R32
	15
	150.000
	OT
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80%
	BAIK

	R33
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R34
	16
	10.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R35
	17
	20.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R36
	17
	10.000
	KOS
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R37
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80%
	BAIK

	R38
	16
	15.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R39
	17
	10.000
	KOS
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R40
	16
	20.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	5
	50%
	KURANG BAIK

	R41
	17
	5.000
	OT
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R42
	17
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R43
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R44
	17
	30.000
	OT
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R45
	16
	20.000
	OT
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R46
	16
	20.000
	OT
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	BAIK

	R47
	17
	15.000
	OT
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	5
	50%
	KURANG BAIK

	R48
	17
	33.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	6
	60%
	CUKUP BAIK

	R49
	16
	30.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	5
	50%
	KURANG BAIK

	R50
	16
	30.000
	OT
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70%
	CUKUP BAIK

	R51
	17
	25.000
	WALI
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80%
	BAIK

	R52
	16
	40.000
	OT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90%
	BAIK

	R53
	16
	25.000
	KOS
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	4
	40%
	TIDAK BAIK

	JUMLAH
	53
	20
	28
	37
	44
	38
	52
	19
	42
	36
	369
	70%
	CUKUP BAIK
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[image: image4.jpg]KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
& . BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
< . SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
‘ POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

KEMENKES J1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136
Telepon : 061-8368633 - Fax : 061-8368644
Website : www.poltekkes-medan.ac.id , email : poltekkes_medan@yahoo.com

Nomor : DM.01.05/00/01/ 34} /2019 Medan, 03 Mei 2019
Lampiran
Perihal : Mohon Izin Melaksanakan Penelitian

Yang Terhormat,

Kepala Dinas Pendidikan Pemprovsu
JIn. Teuku Cik Ditiro No. 1
Di

Medan

Dengan Hormat

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
akan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk melaksanakan penelitian di SMK Negeri 10
Medan yang Bapak pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN
Gambaran Pengetahuan, Sikap dan
Mirna Riama Siahaan Drs. Hotman Sitanggang, | Tindakan Siswi Terhadap
NIM. P07539016075 M. Pd. Penggunaan Pewarna Pipi Di SMK

Negeri 10 Medan.

Gambaran Pengetahuan, Sikap dan
Lestari Perawati Sormin Drs. Hotman Sitanggang, | Tindakan Remaja Putri Terhadap
NIM. P07539016071 M. Pd Penggunaan Obat Nyeri Menstruasi
Primer Di SMK Negeri 10 Medan.
Gambaran Pengetahuan, Sikap dan
Tindakan Siswi Terhadap Pemakaian
Krim Pemutih Wajah Di SMK
Negeri 10 Medan.

Gambaran Pengetahuan, Sikap dan

Inri Krisnawati Sipayung

NIMID075300160607 | i BElIERES ArC

Ruza Rizki Oktaviana . ; X Tindakan Siswi Terhadap
NIM. P07530016083 | Drs: Jaffil Rezi, M-S APL | poooynaan Lipstik Di SMK Negeri
10 Medan.

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

asniah, M.Kes, Apt.
: 19620428199503200
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[image: image5.jpg]PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 10

Jalan Teuku Cik Ditiro No. 57 Kode Pos 20152 Kecamatan Medan Polonia Kota Medan
Telepon : 061-4536534 Fax. 061-4524438 e-mail : smkn10medan@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
No. 071/213/SMK.10/2019

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 10 Medan, menerangkan bahwa :

No NAMA TUJUAN JUDUL PENELITIAN

14 Mirna Riama Siahaan SMK Gambaran Pengetahuan, sikap
NIM. P0753901675 NEGERI 10 | dan Tindakan Siswi terhadap
Fossasi Polsehiceis Mol MEDAN | Penggunaan Pewarna Pipi di

SMK Negeri 10 Medan.
2 Lestari Perawati Sormin # Gambaran Pengetahuan, sikap
NIM. P07539016071 dﬂf;l ;;indakm Remaja l(’)n:;ri
. terha Penggunaan at
Farmasi Poltekkes Medan Nyeri R{ens‘r\igsi Primer di

SMK Negeri 10 Medan
3: Inri Krisnawati Sipayung % | Gambaran Pengetahuan, Sikap
NIM. P07539013069 dan Tindakan Siswi terhadap
Farmasi Poltekkes Medan :’Ne;'j‘:}l:"‘;:‘ Sm’“ Ne:::‘“'l‘g

Medan

4. Ruza Rizki Oktaviana i Gambaran Pengetahuan, Sikap
NIM. P07539016083 dan Tindakan ‘Sisyi terhadap
Farmasi Poltekkes Medan ;i';ﬁ“?meﬁ:‘mk ek

Nama mahasiswa Politeknik Kesehatan tersebut diatas benar telah

pada Semester Genap 2018 / 2019.
Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

; beb&nh”A’ Lesbatta, M Si

1198803 1003

selesai
melaksanakan kegiatan Penelitian di SMK Negeri 10 Medan tanggal 15 Mei 2019
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Gambar 3. Menjelaskan kuesioner kepada siswi

[image: image30.png]


[image: image31.png]


Gambar 4. Siswi mengisi lembar kuesioner
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[image: image35.jpg]KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAI\I
POLYTECHNIC HEALTH MINISTRY OF HEALTH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.300/KEPK POLTEKKES KEMENKES MEDAN/2019

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :

The research protocol proposed by

Peneliti utama { MIRNA RIAMA SIAHAAN
Principal In Investigator

Nama Institusi . Poltekkes Medan Jurusan Farmasi
Name of the Institution

Dengan judul:

Title
"GAMBARAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN TINDAKAN SISWI TERHADAP
PENGGUNAAN PEWARNA PIPI DI SMK NEGERI 10 MEDAN"

"DESCRIPTION OF STUDENT'S KNOWLEDGE, ATT] ITUDE, AND ACTIONS ON USE OF ROUGE IN
SMK NEGERI 10 MEDAN"'

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

(seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
uasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Pers:
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 12 Juni 2019 sampai dengan tanggal 01 Januari 1970.

This declaration of ethics applies during the period June 12, 2019 until January 01, 1970,

June 12, 2019
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Baik


Cukup Baik


Kurang Baik


Tidak Baik 





Pengetahuan terhadap Penggunaan Pewarna Pipi


Sikap Terhadap Penggunaan Pewarna Pipi


Tindakan Terhadap Penggunaan Pewarna Pipi
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Daftar pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan siswi kelas XI Jurusan Tata Kecantikan terhadap penggunaan pewarna pipi di SMK Negeri 10 Medan. Hasil penelitian ini akan dipergunakan sebagai bahan untuk menyelesaikan Program Pendidikan Diploma III Di Politeknik Kesehatan Kementerian kesehatan Medan Jurusan Farmasi.
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Gambar 1. Bersama Ketua Jurusan Tata Kecantikan SMK Negeri 10 Medan








Gambar 2. Membagikan lembar kuesioner kepada siswi








Gambar 5. Memberikan insentif kepada siswi dan berfoto bersama





Oleh :�Mirna Riama Siahaan


Poltekkes Kemenkes Medan





Bahan berbahaya yang terkandung dalam


Blush On





Rhodamin B





Cara Cerdas�Memilih Kosmetik





Teliti Sebelum Membeli 


Belilah kosmetik yang sudah dipastikan asli dan yang terjamin mutu kualitasnya.


Teliti Legalitas Kosmetik 


Pastikan Nomor registrasi yang dicantumkan ada dan benar dengan mengecek pada web Badan POM


Teliti Komposisi Kosmetik 


teliti juga mengenai ada tidaknya bahan berbahaya dalam kosmetik pada komposisi produk.








Tips Memilih Kosmetik





Jangan menggunakan Blush On jika sudah berubah tekstur dan warna.


Perhatikan perawatan dan penyimpanannya.


Selalu gunakan aplikator yang bersih.


Hindari meminjamkan Blush On kepada orang lain.


Waspada terhadap produk Blush On yang dijual murah di toko atau di internet.


Jika terjadi iritasi segera hentikan penggunaan dan hubungi dokter.





Wajah merona lebih disukai daripada wajah yang putih dan pucat, rona merah di pipi membuat wajah tampak segar, cerah dan menarik. Oleh karena itu pewarna pipi atau Blush On termasuk sediaan kosmetik wajib dalam rangkaian make up wajah.








Bentuk Puff�Terdapat puff di bagian ats kemassan sehingga pemakaian bisa langsung di poleskan pada pipi.





Bentuk Cream�Memiliki Tekstur basah, sehingga dapat lebih menyatu dengan kulit wajah.�Cocok digunakan untuk jenis kulit normal-kering





Bentuk Batang�Dikemas dalam tube, penggunaanya langsung dipoleskan secara lurus di pipi kemudian diratakan dengan jari.





Bentuk Powder Ball�Blush On ini bentuknya seperti bola-bola kecil dengan aneka warna dalam satu wadah. Pengaplikasiaannya memerlukan bantuan brush





Pewarna pipi (Blush On) adalah sediaan kosmetik yang digunakan untuk mewarnai pipi dengan sentuhan artistik sehingga dapat meningkatkan estetika dalam tata rias wajah. (Ditjen POM, 1985)





Bentuk Padat (Compact)�Diaplikasikan dengan menggunakan brush atau spons


Merupakan Blush On yang penggunaan paling praktis





Apa itu Blush On ?





Berbagai Jenis dan Bentuk Blush On





Bentuk Gradasi�Kemasan ini mirip dengan bentuk compact, namun terdapat beberapa warna yang senada dalam satu kemasan yang membuat pipi tampak lebih cerah





Merupakan zat warna sintetis yang biasa digunakan untuk pewarna kertas tekstil dan tinta.


Zat ini menyebabkan iritasi dan merupakan zat karsinogenik.(zat yang dapat menyebabkan kanker)





Paraben





Merupakan pengawet dalam kosmetik


Dalam satu kasus paraben yang terdapat pada deodorant mengakibatkan tumor di bagian payudara





Menyebabkan flek hitam�ini di karenakan penggunaan yang terlalu sering, sehingga mengakibatkan penumpukan zat kimia  pada kulit  wajah.





Menyebabkan iritasi dikarenakan tidak terimanya sistem kekebalan tubuh terhadap zat yang terkandung dalam kosmetik.





Menyebabkan kanker dikarenakan penggunaan yang berlebihan dan dalam jangka waktu yang lama








Discover


Your


Blush On





Cara mastikan kosmetik terstandar





Cek KLIK;


Cek Kemasan 


Cek Cek Lebel


Cek Izin Edar


Cek Kadaluarsa





Efek Samping Penggunaan Blush On








